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Perkawinan dini merupakan suatu ikatan lahir batin yang dilakukan antara seorang
laki-laki yang di bawah umur 19 tahun dan seseorang perempuan yang di bawah umur 16
tahun. Oleh karenanya perkawinan dini merupakan suatu perkawinan yang tidak sejalan
dengan Undang-undang No. 1 tahun 1974. Karena di dalam Undang-undang itu sendiri
dijelaskan, bahwa batasan usia perkawinan, yaitu umur 16 tahun (perempuan) dan 19 tahun
(laki-laki), sebagaimana yang ditegaskan di dalam pasal 7 ayat (1). Sampai saat ini
perkawinan seperti itu masih terjadi di kalangan masyarakat, terutama masyarakat Desa
Tawangsari, bahkan masyarakat menganggapnya suatu hal yang biasa dan jumlah orang
yang melakukan perkawinan dini dari tahun 2007 s/d 2009 pun cenderung bertambah.
Dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah yang berkaitan dengan judul
penelitian, yaitu menggunakan perumusan masalah; wilayah penelitian fikih munakahat,
dan jenis masalah kesenjangan antara Undang-undang No. 1 tahun 1974 pasal 7 ayat (1)
dengan realita yang ada di Desa Tawangsari, pertanyaan penelitian yang digunakan adalah
Bagaimana angka dan proses perkawinan dini di Desa Tawangsari Kec. Losari Kabupaten
Cirebon dari tahun 2007 s/d 2009?, dan latarbelakang apa saja yang menyebabkan
terjadinya perkawinan dini di Desa Tawangsari Kec. Losari Kabupaten Cirebon?.
Dari kerangka berfikir dan latarbelakang masalah seperti itulah, setidaknya dalam
penelitian ini mempunyai beberapa tujuan yang ingin dicapai, yaitu untuk mengetahui
bagaimana proses dan angka perkawinan dini di Desa Tawangsari Kec. Losari Kabupaten
Cirebon dari tahun 2007 s/d 2009, dan apa yang melatarbelakangi terjadinya perkawinan
dini di Desa Tawangsari Kec. Losari Kabupaten Cirebon.
Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan empiric.adapun sumber data primer yang digunakan adalah keterangan
responden (pelaku, kerabat, masyarakat dan pihak yang terkait) dan teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi dengan
menggunakan teknik analisa data, yaitu description analisis dengan mengkaitkan teori-teori
dari pustaka.
Dari hasil observasi dan analisis permasalahan itulah yang kemudian dapat
disimpulkan, bahwa masyarakat Desa Tawangsari masih melakukan perkawinan dini dan
masyarakatnyapun menganggapnya suatu hal yang biasa. Hal ini dapat dilihat dari jumlah
orang yangmelakukan perkawinan dini dari tahun ke tahun cenderung bertambah, terutama
pada tahun 2007 s/d 2009. Jumlah orang yang melakukan perkawinan dini pada tahun 2007
s/d 2009 sebanyak 16 orang dengan rincian pada tahun 2007 sebanyak 4 orang, tahun 2008
sebanyak 5 orang dan tahun 2009 sebanyak 7 orang. Adapun proses yang dilakukan untuk
terlaksanakanya perkawinan tersebut, yaitu dengan cara pemanipulasian data lahir, yang
dilakukan oleh pihak orang tua atau wali dengan adanya bantuan dari aparat yang terkait.
Sedangkan latarbelakang yang menyebabkan terjadinya perkawinan dini di Desa
Tawangsari Kec. Losari Kabupaten Cirebon adalah latar belakang ekonomi, latarbelakang
pendidikan, latarbelakang lingkungan dan latarbelakang adat. Adapun latarbelakang yang
mendominasi dan sangat rawan terjadinya perkawinan dini adalah latarbelakang ekonomi.
PERNYATAAN OTENTITAS SKRIPSI
Bissmillahirrahmanirrahim
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judu: PERKAWINAN
DINI DAN LATARBELAKANGNYA (Studi Kasus di Desa Tawangsari Kabupaten
Cirebon), ini serta isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak
melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan
etika yang berlaku dalam masyarakat keilmuan.
Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sanksi apapun yang
dijatuhkan kepada saya sesuai dengan peraturan yang berlaku, apabila dikemudian
hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan, atau ada klaim terhadap
karya saya ini.
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Suparman: PERKAWINAN DINI DAN LATARBELAKANGNYA
(Studi Kasus di Desa Tawangsari Kabupaten Cirebon)
Perkawinan dini merupakan suatu ikatan lahir batin yang dilakukan antara
seorang laki-laki yang di bawah umur 19 tahun dan seseorang perempuan yang di
bawah umur 16 tahun. Oleh karenanya perkawinan dini merupakan suatu perkawinan
yang tidak sejalan dengan Undang-undang No. 1 tahun 1974. Karena di dalam
Undang-undang itu sendiri dijelaskan, bahwa batasan usia perkawinan, yaitu umur 16
tahun (perempuan) dan 19 tahun (laki-laki), sebagaimana yang ditegaskan di dalam
pasal 7 ayat (1). Sampai saat ini perkawinan seperti itu masih terjadi di kalangan
masyarakat, terutama masyarakat Desa Tawangsari, bahkan masyarakat
menganggapnya suatu hal yang biasa dan jumlah orang yang melakukan perkawinan
dini dari tahun 2007 s/d 2009 pun cenderung bertambah.
Dari kerangka berfikir dan latarbelakang masalah seperti itulah, setidaknya
dalam penelitian ini mempunyai beberapa tujuan yang ingin dicapai, yaitu untuk
mengetahui bagaimana proses dan angka perkawinan dini di Desa Tawangsari
Kabupaten Cirebon dari tahun 2007 s/d 2009, dan apa yang melatarbelakangi
terjadinya perkawinan dini di Desa Tawangsari Kabupaten Cirebon.
Dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah yang berkaitan dengan
judul penelitian, yaitu menggunakan perumusan masalah; wilayah penelitian fikih
munakahat, dan jenis masalah kesenjangan antara Undang-undang No. 1 tahun 1974
pasal 7 ayat (1) dengan realita yang ada di Desa Tawangsari, pertanyaan penelitian
yang digunakan adalah Bagaimana angka dan proses perkawinan dini di Desa
Tawangsari Kabupaten Cirebon dari tahun 2007 s/d 2009?, dan latarbelakang apa saja
yang menyebabkan terjadinya perkawinan dini di Desa Tawangsari Kabupaten
Cirebon?. Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan empiric.adapun sumber data primer yang digunakan
adalah keterangan responden (pelaku, kerabat, masyarakat dan pihak yang terkait)
dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka, observasi,
wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan teknik analisa data, yaitu
description analisis dengan mengkaitkan teori-teori dari pustaka.
Dari hasil observasi dan analisis permasalahan itulah yang kemudian dapat
disimpulkan, bahwa masyarakat Desa Tawangsari masih melakukan perkawinan dini
dan masyarakatnyapun menganggapnya suatu hal yang biasa. Hal ini dapat dilihat
dari jumlah orang yangmelakukan perkawinan dini dari tahun ke tahun cenderung
bertambah, terutama pada tahun 2007 s/d 2009. Jumlah orang yang melakukan
perkawinan dini pada tahun 2007 s/d 2009 sebanyak 16 orang dengan rincian pada
tahun 2007 sebanyak 4 orang, tahun 2008 sebanyak 5 orang dan tahun 2009 sebanyak
7 orang. Adapun proses yang dilakukan untuk terlaksanakanya perkawinan tersebut,
yaitu dengan cara pemanipulasian data lahir, yang dilakukan oleh pihak orang tua
atau wali dengan adanya bantuan dari aparat yang terkait. Sedangkan latarbelakang
yang menyebabkan terjadinya perkawinan dini di |Desa Tawangsari Kabupaten
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Cirebon adalah latarbelakang ekonomi, latarbelakang pendidikan, latarbelakang
lingkungan dan latarbelakang adat. Adapun latarbelakang yang mendominasi dan
sangat rawan terjadinya perkawinan dini adalah latarbelakang ekonomi.
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A. Latar Belakang Masalah
Manusia, Hewan, dan tumbuh-tumbuhan adalah makhluk Allah yang
diciptakan berpasang-pasangan. Hubungan antara pasangan-pasangan itu akan
membuahkan keturunan, agar hidup dialam semesta ini berkesinambungan.
Dengan demikian penghuni dunia ini tidak pernah sunyi dan kosong, tetapi
berkembang dari generasi kegenerasi yang akan membawa kehidupan baru
lebih baik.1
Perkawinan adalah salah satu sunatullah yang umum berlaku pada
semua makhluk Allah, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan.
Yang sengaja diciptakan oleh Allah, yang antara lain tujuanya adalah untuk
melanjutkan keturunan didalam Al-Qur’an Allah berfirman:
            
“Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah.”(QS. Adz-Dzariyaat/51:49).2
Perkawinan yang dilakukan oleh manusia itu tidak sama dengan
makhluk-makhluk Allah lainya. Hal ini karena manusia adalah makhluk Allah
yang paling sempurna yang diberikan akal oleh-Nya. Perkawinan pada
manusia itu bukan hanya mempersatukan dua pasangan manusia saja, seperti
hanya hewan dan makhluk Allah lainya. Melainkan mengikatkan tali
1 Abdul Rohman, Perkawinan Dalam Syari’ah Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), cet. I, h. 1-5
2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2008).
1
2perjanjian yang suci atas nama Allah bahwa kedua mempelai berniat
membangaun rumah tangga yang sakinah, mawadah, warahmah, tentram dan
dipenuhi oleh rasa cinta yang tulus dan ikhlas.3
Perkawinan disyariatkan oleh Islam, karena perkawinan merupakan
salah satu usaha untuk memelihara kemuliaan keturunan serta menjadi kunci
ketentraman masyarakat. Oleh sebab itu adanya lembaga perkawinan
merupakan suatu kebutuhan pokok umat manusia guna memelihara
kedamaian, ketentraman dan keteraturan dalam kehidupan. Dengan demikian,
maka persoalan yang seperti itu tidak bisa dikesampingkan begitu saja, tetapi
merupakan salah satu institusi yang mutlak harus diikuti dan dipelihara. Hal
ini tentu berbeda dengan masalah perkawinan dini, yang sampai sekarang
masih terjadi dikalangan masyarakat dan hal itu sudah dianggap wajar oleh
masyarakat. Tentunya hal tersebut patut diperhatikan dan dipertimbangkan
lagi oleh semua pihak yang bersangkutan terutama pihak yang melakukan
perkawinan dini yang harus bertanggungjawab kenapa harus melakukan
perkawinan dini yang jelas-jelas tidak sesuai dengan Undang-undang No.1
tahun 1974 karena menyangkut maslahat dan madaratnya.4
Perkawinan diusia dini merupakan perkawinan yang tidak sejalan
dengan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974. Karena Undang-Undang sendiri
menjelaskan, sebagaimana yang tercantum didalam pasal 7 ayat (1), bahwa
batasan usia untuk melakukan perkawinan adalah 16 tahun (perempuan) dan
19 tahun (laki-laki). Perkawinan dini juga bisaanya berdampak pada
kehidupan rumah tangga yang kurang harmonis,mudah sekali timbul
3 M. Ali Hasan, Pedoman Berrumah Tangga Dalam Islam, (Jakarta: Prenada Media group, 2006),
cet. II, h. 01.
4 Syekh Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fikih, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), cet. V, h. 98.
3pertengkaran antara suami isteri, bahkan bisa juga berujung pada perceraian.
Karena pada umumnya mereka masih belum bisa menahan ego masing-
masing dan masih bersifat kekanak-kanakan, sehingga tidak bisa memanage
kehidupan rumah tangga. Walaupun, tidak semuanya keluarga yang tidak
harmonis atau bercerai diakibatkan oleh perkawinan diusia dini.
Seperti yang di ketahui, bahwa tujuan mendirikan rumah tangga yang
kekal dan harmonis yang diikat oleh tali perkawinan adalah suatu hal yang
suci, karena hal tersebut merupakan niat yang terpuji. Namun demikian tidak
jarang terjadi bahwa tujuan yang  mulia tersebut tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan. Suatu tugas mulia bisa saja tidak mencapai sasaran yang
diharapkan bila kendalinya dipegang oleh orang yang tidak pantas untuk itu,
begitu juga dalam pembinaan rumah tangga. Apabila suami isteri atau salah
satu seseorang dari mereka belum memiliki kedewasaan, baik fisik muapun
rohani, maka pembinaan rumah tangga itu akan menjadi sulit. Anak muda atau
mereka yang belum dewasa, yang akan menempuh kehidupan rumah tangga
hanya dapat mengartikan cinta sebagai suatu keindahan dan romantise dalam
kehidupan belaka. Mereka baru memiliki cinta emosi yang suatu saat bisa
pudar ketika menghadapi realita hidup yang sebenarnya, karena belum diikat
oleh rasa tanggung jawab yang sempurna. Sebagaimana yang telah diketahui,
bahwa yang bertanggung jawab merupakan salah satu indikasi dari sifat
kedewasaan. Oleh karena itu, prilaku tanggung jawab setidaknya mengandung
dua hal penting. Pertama, orang yang bertanggung jawab itu harus dapat
bereaksi dan bertindak secara tepat dalam situasi dan kondisi. Kedua, berani
4menghadapi kenyataan, mau menerima resiko dari segala perbuatanya, tidak
membohongi orang lain apabila membohongi diri sendiri.5
Berdasarkan Undang-undang No. 1 Tahun 1974 pasal 7 ayat (1)
dijelaskan, bahwa perkawinan hanya diijinkan atau bisa dilaksanakan oleh
mereka yang sudah mencapai umur 16 tahun (perempuan) dan 19 tahun (laki-
laki).6 Batasan usia tersebut wajib dipatuhi, karena merupakan amanat
Undang-undang yang bertujuan untuk mewujudkan suasana rukun, bahagia,
sejahtera dan harmonis didalam rumah tangga.
Walaupun Undang-undang sudah memberikan ketegasan tenteng
batasan usia perkawinan, tetapi dewasa ini sering kita lihat perkawinan diusia
dini atau perkawinan yang dilakukan poleh mereka yang masih di bawah umur
16 tahun (perempuan) dan 19 tahun (laki-laki), bahkan mereka yang baru
tamat sekolah tingkat dasar (SD) pun sudah melakukan perkawinan, yang
sebenernya belum saatnya untuk mengarungi bahtera rumah tangga. Para
orang tua pada umumnya beralasan mengawinkan anaknya diusia dini, karena
terdesak dengan kondisi ekonomo keluarga yang minim, yang menghasilkan
setiap harinya tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan
anak-anaknya, apalagi penghasilan tersebut ditambahi untuk membiayai anak-
anaknya sekolah, tentunya sangat tidak mencukupi, ditambah lagi dengan adat
kebisaaan warga setempat yang melakukan perkawinan secara dini itu sudah
menjadi turun temurun dari nenek moyangnya. Oleh karenanya, para orang tua
pun lebih memilih untuk mengawinkan anak perempuannya, walaupun
umurnya belum mencapai 16 tahun. Dengan mengawinkan anaknya tersebut
5 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), cet. I, h. 9
6 Undang-Undang RI., No. 1 tahun 1974, tentang  perkawinan.
5orang tua pun seakan-akan merasa terbantu oleh anak (menantu) nya dalam
hal ekonomi, karena sewaktu-waktu anak (menantu) member uang belanja
tambahan.
Disamping itu juga, alasan mereka melakukan perkawinan dini ialah,
karena mereka tidak paham betul dengan adanya peraturan perundang-
undangan, yang mengaturtentang perkawinan, karena mereka mengaku,
bahwa mereka tidak mengetahui peraturan yang ada disekelilingnya, mereka
hanya disibukan dengan menjalani kehidupannya untuk mencari nafkah
keluarga. Mereka juga beralasan, bahwa perkawinan tersebut dari dahulunya
sudah ada dan orang tua zaman dahulu pun melakukannya, mereka hanya
mengikuti omongan orang tua zaman dahulu, bahwa anak yang sudah balig,
baik perempuan maupun laki-laki, maka sudah diperbolehkan untuk
melakukan perkawinan, walaupun umur mereka tergolong usia dini. Dengan
kondisi masyarakat yang sereti itulah, sehingga perkawinan dini ini masih
tetap terjadi dan dianggap wajar dikalangan masyarakat, terutama masyrakat
Desa Tawangsari Kabupaten Cirebon.
Desa Tawangsari merupakan salah satu Desa yang ada Di Kabupaten
Cirebon, yang sebagian masyarakatnya masih ada yang melakukan
perkawinan diusia dini, bahkan dari tahun 2007 s/d 2009 jumlahnya relatife
bertambah. Adapun jumlah seluruh orang yang melakukan perekawinan 108
pasangan, sedangkan orang yang melakuakn perkawinan diusia dini sebanyak
16 orang, dengan rincian pada tahun 2007 sebanyak 4 orang, tahun 2008
sebanyak 5 orang dan tahun 2009 sebanyak 7 orang. Latar belakang terjadinya
perkawinan dini di Desa Tawangsari itu sangat banyak sekali, dari mulai
6mengikuti adat istiadat nenek moyang setempat sampai beberapa factor yang
terjadi didalam satu wilayah tersebut yaitu di Desa Tawangsari. Melihat
kondisi yang seperti itulah penulis cenderung untuk meneliti permasalahan
tersebut, karena masalah perkawinan dini masih terjadi dikalangan
masyarakat, terutama masyarakat Desa Tawangsari Kabupaten Cirebon,
tentunya hal tersebut patut diperhatikan dan diselidiki sebenarnya apa yang
melatarbelakangi terjadinya perkawinan diusia dini tersebut.7
B. PERUMUSAN MASALAH
Perumusan masalah dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
1. Identifikasi Masalah
a) Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian dalan skripsi ini berada dalam wilaah kajian fiqih
munakahat.
b) Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
pendekatan empiric atau pendekatan lapangan.
c) Jenis Masalah
Jenis masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah kesenjangan
antara Undang-undang No. 1 Tahun 1974 khususnya pasal 7 ayat (1)
dengan realita yang ada di masyrakat Desa Tawangsari  Kabupaten
Cirebon, dan faktor yang  melatarbelakangi perkawinan dini.
2. Pembatasan Masalah
7 Wawancara dengnan petugas Kantor Urusan Agama (KUA), yaitu Pembantu Pencatatan
Perkawinan (P3N), 25 Mei 2010, Desa Tawangsari Kecamatan Losari.
7Untuk menghindari meluasnya pokok permasalahan, maka
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi, yaitu berkisar tentang
perkawinan dini dan latar belakangnya di Desa Tawangsari Kabupaten
Cirebon.
3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan indikasi dan rumusan masalah, maka pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1) Bagaimana proses dan angka perkawinan dini dari tahun 2007 s/d 2009
di Desa Tawangsari Kabupaten Cirebon.
2) Faktor apa saja yang melatarbelakngi perkawinan dini di Desa
Tawangsari Kabupaten Cirebon
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1) Proses dan angka perkawinan dini di Desa Tawangsari Kabupaten Cirebon
dari tahun 2007s/d 2009.
2) Faktor apa saja yang melatarbelakangi perkawinan dini di Desa
Tawangsari Kabupaten Cirebon.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain, untuk
memberikan penjelasan kepada masyarakat pada umumnya dan khususnya
pada orang yang melakukan perkawinan dini tentang batasan usia perkawinan
dalam hal ini pemerintah setenpat khususnya pegawai (KUA) ikut serta dalam
8menanggulanggi perkawinan dini, yaitu memberikan penyuluhan atau
pembekalan tentang masalah perkawinan kepada masyarakat awam agar
masyarakat Desa Tawangsari lebih berpedoman kepada Undang-undang No. 1
Tahun 1974 Khususnya pada pasal 7 ayat (1) yang mengatur tentang batasan
usia perkawinan, dengan tujuan agar dimasa yang akan datang perkawinan
dini tidak terjadi lagi di Desa Tawangsari.
E. Penelitian Terdahulu
Didalam penelitian-penelitian terdahulu ada penelitian yang sejenis
dengan penelitian ini, yaitu penelitian yang dikarang oleh HIMYATUL
SANIAH pada tahun 2009 dengan judul: “implementasi pasal 7 ayat (1)
Undang-undang No. 1 Th. 1974  Tentang Batasan Umur Menikah”. Dimana
dalam penelitian tersebut menjelaskan permasalahan yang berkaitan dengan
batasan umur perkawinan, yang wilayah penelitiannya bertampat di Desa
Bondan Kecanatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu. Adapun tujuan
yang diprioritaskan dalam penelitaian tersebut, yaitu untuk mengetahui
bagaiman implementasi atau keberlakuan pasal 7 ayat (1) Undang-undang No.
1 Tahun 1974 di Desa sukagumiwang.
Disamping itu juga ada penelitinan yang berjudul “kedudukan hukum
kawin gantung menurut Undang-undang perkawinan No. 1 Tahun 1974 (Studi
Kasus Putusan Pengadilan Agama Sumber No. 74/P.2/1990)” Yang dikarang
oleh ASEP ZAENUDIN Tahun 2004 denagan menggunakan perumusan
masalah: wilayah penelitian: Hukum Acara Peradilan Agama, pendekatan
penelitinan: Yuridis Normative dan jenis masalah: kedudukan perkawinan
9adat kawin gantung menurut Pengadilan Agama Sumber dan ketetapannya.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui apa arti dari kawin gantung,
bagaimana proses penerimaan perkara No. 71/P.2/1990, dasar hukum dan alas
an yang digunakan oleh Hakim untuk menetapkan kawin gantung.
Ada juga penelitian terdahulu yang sejenis dengan penelitian ini, yaitu
penelitian yang berjudul “nikah sirri dalam pandangan hukum (Studi
Komperatif Hukum Islam dan Hukum Positif)” yang dikarang oleh SITI
SANITI pada tahun 2004 dengan menggunakan perumusan masalah:
bagaiman status nikah sirri menurut hukum islam, bagaimana status nikah sirri
menurut Hukum positif, dan bagaimana komparasi antara Hukum Islam dan
hukum positif, dalam penelitian tersebut peneliti menggunakan metode
penelitian deskripsi komparatif dan menggunakan teknik pengumpulan data
studi pustaka.
Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut setidaknya sudah
memberikan gambaran, bahwa penelitian terdahulu tersebut berbeda dengan
penelitian ini, karena di dalam penelitian ini pembahasannya lebih
diprioritaskan pada masalah perkawinan dini dan peran pemerintah terhadap
penenggulanganannya, dengan menggunakan jenis masalah deskripsi
eksploratif,yaitu kesenjangan antara pasal 7 ayat (1) Undang-undang No. 1
Tahun 1974 dengan realita yang ada pada pemerintah setempat dan
masyarakat Desa tawangsari  Kabupaten  Cirebon, di dalam penelitian ini
tidak ada permasalahan yang berkaitan dengan implementasi suatu pasal di
dalam Undang- undang No. 1 Tahun 1974, kedudukan suatu perkawinan
pengkomparatifan hukum perkawinan, Adapun judul penelitian ini, yaitu
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“Perkawinan Dini dan Latarbelakangnya (Penelitian di Desa Tawangsari
Kabupaten Cirebon )”. Sehingga sudah jelas ada perbedaan antara peneliti ini
dengan penelliti terdahulu dan sekaligus ada tali penghubung antara
kesemuanya, yaitu sama sama mengkaji terhadap Undang Undang No. 1
Tahun 1974.
F. Kerangka Pemikiran
Sebagaimana yang tercantum di dalam pasal 7 ayat (1) Undang-undang
No. Tahun 1974, bahwa yang dimaksud perkawinan ialah Suatu ikatan lahir
batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga (Rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan yang maha Esa.8 Sedangkan yang dimaksud dengan
usia dini sebagai mana yang terkandung dalam undang-undang tersebut pasal
7, yaitu Usia yang belum mencapai umur 16 tahun bagi perempuan dan 19
tahun bagi laki-laki.
Dari keterangan tersebut setidaknya dapat ditegaskan, bahwa yang
dimaksud pernikahan dini adalah Suatu ikatan lahir batin yang dilakukan
antara seorang pria yang dibawah umur 19 tahun dan seorang wanita yang
masih dibawah umur 16 tahun.
Perkawinan yang dilakukan oleh mereka yang masih belum
berumur 16 tahun (perempuan) dan 19 tahun (laki-laki) tersebut sekiranya
patut direnungkan dan pertimbangkan kemballi apa yang terjadi, apakah
kehidupan keluarganya cenderung harmonis justru sebaliknya. Perkawinan
8 Undang-Undang RI., No. 1 tahun 1974, tentang  perkawinan.
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dini merupakan suatu masalah yang dilematis dikalangan masyarakat dewasa
ini. Oleh karena itu perlu kita perhatikan dan kaji bersama ,sebenarnya apa
yang tejadi dimasyarakat kita dan apa tindakan masyarakat setempat terhadap
masalah perkawinan dini, sampai-sampai perkawinan dini masih tetap ada dan
masyarakatnya pun menganggapnya suatu hal yang wajar tetapi hal tersebut
masih dibiarkan saja seolah olah tidak ada masalah, bahkan bila diamati
secara mendalam jumlah orang yang melakukan perkawinan dini, dari tahun
ke tahun meningkat, sebenarnya faktor apa yang melatarbelakangi sehinga
masih ada perkawinan dini tersebut?. Kalau memang masyarakatnya
berpendidikan rendah dan memiliki perekonomian menengah kebawah atau
adat setemapat yang mempengaruhinya sehingga sering terjadi perkawinan
dini, itu semua adalah tugas bersama untuk memberi tahu apa itu perkawinan
dan bagaimana perkawinan itu harus dijalankan sehingga tidak ada lagi
perkawinan dini di Desa Tawangsari.9
Memang pada dasarnya batasan usia dalam konteks perkawinan Islam
tidak diatur secara tegas, namun Islam sendiri menekankan perkawinan yang
membawa kemashlahatan, baik bagi orang yang melakukan perkawinan itu
sendiri maupun bagi keluarganya. Hal ini sejalan dengan kaidah fiqih yang
berbunyi:
ﺪﺳﺎﻔﻤﻟا ءرد و ﺢﻟﺎﺼﻤﻟا ﺐﻠﺟ
‘Menolak kemadaratan dan mancari yang maslahat” 10
9 Beni Ahmad Saebani,Perkawinan Dalam Hukum Islam san Undang-undang, (Bandung: Pustaka
Setia, 2008), cet. I, h. 13-16.
10 Abdul Majid, Kaidah-Kaidah Ilmu Fiqh, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), cet. I, h. 10.
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Dengan memperhatikan konsep maslahat itulah kemudian masalah
perkawinan diatur dalam hukum Negara Indonesia, yang terangkum dalam
Undang-undang No. 1 Tahun 1974. Dimana Undang-undang tersebut
merupakan hasil ijtihad Ulama-ulama Indonesia, yangtidak lain dengan
adanya pengkonstitutian peraturan perkawinan tersebut bertujuan untuk
mencapai kemaslahatan dalam perkawinana, yaitu untuk mewujudkan
keluarga yang sakinah mawadah warahmah, baik di dunia maupun di akhirat
kelak.11
Batasan usia dalam Al-qur’an juga dijelaskan, namun tidak secara
tegas usia berapa yang diperbolehkan untuk melakukan perkawinan. Didalam
Al-qur’an hanya menjelaskan batasan usia dewasa saja yang diperbolehkan
untuk melangsungkan perkawinan. Sebagaimana yang tersirat didalam firman-
Nya:
                     
                
                
  
“Dan ujilah12 anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin.
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka Telah cerdas (pandai
memelihara harta), Maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan
janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan
11 Nurudin, et. al., Hukum Perdata Islam di Indonesia Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam
dari Fikih, (Jakarta: Kencana, 2004), cet. I, h. 67-72.
12 Yakni: mengadakan penyelidikan terhadap mereka tentang keagamaan, usaha-usaha mereka,
kelakuan dan lain-lain sampai diketahui bahwa anak itu dapat dipercayai.
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(janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa.
barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah ia menahan
diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, Maka
bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila kamu
menyerahkan harta kepada mereka, Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi
(tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan cukuplah Allah sebagai Pengawas
(atas persaksian itu).” (QS. An-Nisa’/4: 6).
Batasan usia sebagaimana tersebut diatas, jelas berbeda dengan apa
yang terdapat didalam Undang-undang No. 1 tahun 1947. Undang-undang
tersebut secara jelas memberikan batasan usia untuk melakukan perkawinan.
Sebagaimana yang dijelaskan didalamnya, bahwa usia yang diperbolehkan
untuk melangsungkan perkawinan adalah 16 tahun (perempuan) dan 19 tahun
tahun (laki-laki), ketika usia seorang anak belum mencapai umur 16 tahun
(perempuan) dan 19 tahun (laki-laki), maka anak tersebut belumboleh
melangsungkan perkawinan, kecuali pada dasrnya sudah mendapat dispensasi
dari Pengadilan dan izin orang tua, sebagaimana yang terkandung dalam pasal
7 ayat (1).13 Mengenai batasan usia perkawinan, Prof. Subekti SH.
Memberikan penjelasan, bahwa syarat untuk dapat sahnya suatu perkawinan
diantaranya ialah kedua belah pihak harus sudah mencapai umur yang
ditetapkan Undang-undang, yaitu untuk seorang laki-laki 18 tahun dan untuk
seorang perempuan 15 tahun.14 Dalam hal ini Doctor Drajat Mucharam
Sastrawikarta juga menembahkan, bahwa perkawinan dini tersebut merupakan
13 Undang-Undang RI., No. 1 tahun 1974, tentang  perkawinan.
14 Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, (Jakarta: Intermasa, 2008), cet. XXXIII, h. 23
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perkawinan yang menyalahi peraturan pemerintah yang telah menetapkan
ketentuan usia minimal 16 tahun (perempuan) dan 19 tahun (laki-laki).15
Apabila dilihat dari segi teori kematangan berfikir, maka perkawinan
yang dilakukan diusia dini atau mereka yang belum mencapai umur 16 tahun
(perempuan) dan 19 tahun (laki-laki) jelas-jelas bertolak belakang, karena
perkembangan kecenderungan pada anak terjadi pada umur 16-18 tahun.16
Kematangan berfikir juga pada dasarnya terjadi pada anak yang biologisnya
sudah matang, sesuai dengan pertumbuhan biologis secara wajar. Ketika
keadaan biologis anak sudah matang. Maka kematangan berfikirnya pun akan
muncul secara alami dan apabila anak itu sudah matang dalam berfikir, maka
dengan sendirinya pula akan memikirkanya tentang kehidupannya yang lebih
lanjut (berkeluarga).17
Dalam kaitanya dengan permasalahnya perkawinan dini, Dokror
spesialis TRIBRATA POLRI menjelaskan, bahwa kematangan fisik seorang
anak tidak sama dengan kematangan psikologinya. Sehingga meskipun anak
tersebut memiliki badan yang bongsor dan sudah menstuasi namun secara
mental anak tersebut belum siap untuk berhubungan intim. Jika hubungan
intim itu terjadi pada anak yang belum menstruasi, maka bisa mengakibatkan
robek berat pada bagian keintimannya dan bisa mengganggu system
reproduksinya kelak jika terjadi infeksi. Beliau juga menjelaskan, bahwa
kehamilan bisa saja terjadi pada anak yang berumur 12 tahun. Namun anak
tersebut psikologinya masih belum siap untuk mengendung dan melahirkan,
15 Pernikahan Dibawah Umur, http:/www.scribd.com/ Diakses tanggal 15 Mei 2010.
16 Zakiah Daradjat, Remaja, Harapan dan Tantangan, (Bandung: Remaja Rosda Karya), cet. II, h.
30-31
17 Kartini KArtono, Psikologi Wanita Mengenal Gadis Remaja dan Wanita Dewasa, (Bandung:
Mandjar Maju, 1992), cet. V, h. 197.
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jika dilihst dari tinggi badan, maka wanita yang memiliki tinggi badan
dibawah 150 cm kemungkinan akan berpenharuh pada bayi yang
dikandungnya. Posisi nbayi tidak akan lurus didalam perut ibunya. Sel telur
yang dimiliki anak juga diperkirakan belum matang dan belum berkualitas,
sehingga bisa terjadi kelainan kromosom pada bayi.18
Perlu diketahui, bahwa keluarga yang dibentuk melalui jenjang
perkawinan atau perkawinan yang dilakukan berdasarkan hukum yang berlaku
merupakn bagian terkecil dan fundamental bai pembinaan masyarakat secara
umum yang taat akan hukumdan itulah yang sangat diidam-idamkan. Karena
pekawinan adalah merupakn ikatan lahir batin dan memiliki tanggung jawab
yang berkelanjutan, bukan hanya hubungan perdata antara kedua orang yang
melakukan perkawinan saja, tetapi menjadi hubungan perdata juga dengan
pemerintah dan tentunya juga mempunyai hubungan perdata dengan Tuhan
yang meciptakan manusia yang nantinya kita semua akan
mempertanggungjawabkan kepada-Nya.19
Dari semua peraturan perkawinan baik menurut hukum Islam maupun
hukum yang ada di Negara kita (hukum formil) tidak lain tujunnya adalah
untuk mencapai perkawinan yang maslahat dan membentuk keluarga yang
sakinah mawadah warahmah. Memang pada dasarnya mengenai tujuan itu
tergntung pada individu yang melakukan perkawinan itu sendiri, karena hal
tersebut lebih bersifat subjektif. Namun demikian, ada tujuan umum yang
memandang diidam-idamkan oleh semua orang yang hendak melakukan
perkawinan, yaitu untuk memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan lahir
18 Pernikahan Dibawah Umur, http:/www.scribd.com/ Diakses tanggal 15 Mei 2010.
19 Syekh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, h. 34
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batin menuju kebahagian  di dunia dan di akhirat, sebagaimana yang
terangkum dalam al-Maqasid al-Syar’I, yaitu al-Hifdu al-Nasl (menjaga
keturunan).
Dari konsep dasar al-Mawasid al-Syar’ I itulah setidaknya dipahami,
bahwa kita dianjurkan oleh Agama, hendaklah tujuan dan pertimbangan
keturunan itu juga tidak mengabaikan tujuan Syar’I lainya. Dengan demikian,
perkawinan dini merupakan permasalahan yang sangat pentiang dan patut
diperhatikan, tidak boleh diabaikan begitu saja. Karena hal ini menyangkut
kelanjutan kehidupan keluarga yang sakinah mawadah warahmah, dan




Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metofe penelitian kualitatif, dimana peneliti dalam hal ini mengamati
permasalahan yang terjadi di lapangan yaitu masyarakat Desa Tawangsari
Kabupaten Cirebon, dan pemerintahnya.
2. Jenis Data
Jenis data jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a) Jenis Data Empirik
20 Syekh Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fikih, h. 98-99
17
Jenis data empirik atau data lapangan adalah data-data yang diambil
dari peneamaatan langsuang di lapangan. Dalam hal ini pemerintah
dan masyarakat Desa Tawangsari Kabupaten Cirebon.
b) Jenis Data Teoritik
Jenis data teoritik adalah data-data yang bersifat teori yang ada
relevansinya dengan penelitian ini.
3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data-data yang mengikat, yang menjadi
sumber utama dalam memperoleh data penelitian, seperti: keterangan
responden, yaitu orang yanag melakukan perkawinan di usia dini,
pihak kelurga atau kerabat dekat orang yang melakukan perkawinan
dini, masyarakat Desa Tawangsari dan aparat atau pihak-pihak yang
terkait lainnya.
b) Sumber Data Skunder
Sumber data skunder adalah data-data yang menberi literatur yang
isinya mendukung dengan judul skripsi ini, seperti: Undang-undang
No. 1 Tahun 1974 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Kitab Undang-
undang Hukum Perdata (KUHPdt), Kitab-kitab fiqih dan literature-
literatur lain yang berkaitan dengan judul skripsi ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik pengumpulen data lapangan dengan menggunakan cara
sebagai berikut:
a) Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mencari
teori-teori dari referensi yang berkaitan dengan masalah penelitian.
b) Studi Lapangan
1. Observasi
Dalam penelitian ini penulis mengadakan pengamatan secara
langsung dan mencatat secara sistematis terhadap sesuatu yang
diteliti, dengan tujuan memeperoleh gambaran secara jelas tentang
situasi dan kondisi Desa Tawangsari  Kabupaten Cirebon, serta
kondisi pemerintahnya.
2. Wawancara
Wawancara yang digunakan dalan penelitian wawancara tidak
struktur, dimana peneliti dalam kegiatan wawancaranya tidak
menentukan waktu dan tempat pelaksanaan twelwbih dahulu serta
tidak menggunakan alat–alat bantu, baik media atau yang
lainnya.penelitian hanya sekedar melakukan Tanya jawab secara
langsung dengan responden, yang kemudian didokumentasikan
oleh peneliti, hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
data yang objektif.21
5. Analisis Data
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 250
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis diskriptif,
dimana seorang peneliti menganalisis data-data yang bersifat komulatif,
yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan menggunakan
logika, yang dihubungkan dengan teori-teori dari buku yang dijadikan
sumber referensi.
H. Sistemetika Penulisan
Berdasarkan ruang lingkup pembahasan sebagaimana yang
dikemukakan diatas. Penelitian ini akan disajikan dalam beberapa bab dan
akan dirinci menjadi beberapa sub bab:
BAB I : PENDAHULUAN
Dalam suatu system penulisan karya ilmiah, sudah barang tentu harus
adanya bagian pendahuluan, karena dari pendahuluan itulah yang kemudian
muncul gambaran-gambaran umum dari suatu permasalahan yang akan
diangkat menjadi suatu penelitian, maka dari itu di dalam penelitian ini ada
bab pendahuluan, dimana di dalam bab pendahuluan pembahasanya
mencakup: latar belakang masalah, perumusan masalah, tujutn penelitian,
manfaat penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, metodologi
penelitian dan sistematika penulisan. Dari pembahasan bab I inilah yang
kemudian dilanjutkan atau dijelaskan dalam bab-bab selanjutnya.
BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN
Setelah adanya bab pendahuluan, maka untuk selanjutnya perlu adanya
bab yang membahas tentang teori atau materi-materi yang berkaitan dengan
permasalahan itu sendiri. Didalam bab ini pembahasannya mencangkup
20
masalah yang berkaitan dengan perkawinan secara umum. Adapun bagian
pembahasanya terdiri dari, pengertian perkawinan, dasar hukum, factor dan
latarbelakangnya, proses dan angka perkawinan dini, dan usia perkawinan.
BAB III KONDISI OBJEKTIF DESA TAWANGSARI KABUPATEN
CIREBON
Dari pembahasan tinjauan umum tentang perkawinan diatas, parlu
kiranya dalam bab selanjutnya dibahas tentang kondisi objektif Desa
Tawangsari, yang pembahasanya meliputi keadaan demografis, keadaan
pemerintahan, keadaan ekonomi, keadaan pendidikan, keadaan social
keagamaan dan kehidupan beragama, agar dapat memberi gambaran secara
umum tentang keadaan Desa Tawangsari dan sebenarnya apa yang
melatarbelakangi terjadinya perkawinan dini di Desa Tawangsari.
BAB IV PERKAWINAN DINI DI DESA TAWANGSARI
Setelah dibahasnya kondisi objektif Desa Tawangsari, maka perlu
kiranya ada pembahasan lebih lanjut tentang factor apa saja yang
melatarbelakangi perkawinan dini di Desa Tawangsari. Adapun
pembahasanya dalam bab ini, yaitu berisi tentang factor apa saja yang
melatarbelakangi perkawinan dini, angka perkawinan dini dari tahun 2007 s/d
2009 yang terjadi di Desa Tawangsari dan proses perkawinan dini.
BAB V PENUTUP
Setelah pembahasan sudah selsai dan sudah mendapat gambaran secara
jelas dari permasalahan yang ada di masyarakat, maka perlu kiranya ada bab
selanjutnya, yaitu penutup dimana dalam bab ini meliputi dua sub bab, yaitu
kesimpulan dan saran-saran atau rekomendasi.
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